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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan studi kasus dengan 

berorientasi pada pendekatan kualitatif. Yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 

suatu pendekatan penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisa 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok dan data yang dihasilkan data diskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
38

 Di 

samping itu, pendekatan fenomenologis digunakan untuk mempertegas arti 

peristiwa dan kaitannya dalam konteks situasi tertentu. Dengan pendekatan tersebut 

penelitian ini memiliki fleksibilitas sedemikian rupa dalam memandang 

permasalahan yang menjadi fokus perhatian, sehingga kebenaran informasi yang 

diperoleh bisa maksimal.
39

 Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, maka 

penelitian ini masuk dalam ranah penelitian studi kasus, maka waktunya juga 

dibatasi. Ditinjau dari tempat/ lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilaksanakan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadap obyek tertentu yang membutuhkan suatu 

analisis komperehensif dan menyeluruh.
40

  

                                                           
38

 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 3. 
39

 Noeng Muhajir, Metode Penelitiaan Kualitatif, (Yogyakarta: Bumi Aksara,2000), 67. 
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 89. 
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah diskriptif. Penelitian 

diskriptif adalah jenis penelitian yang berusaha mendiskripsikan atau 

menggambarkan suatu gejala, peristiwa atau fenomena-fenomena yang terjadi, baik 

fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.
41

 Tujuan dari penelitian 

ini untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki sehingga menghasilkan banyak temuan-temuan penting.
42

  

Dalam hal ini, kajian penelitian difokuskan pada pembelajaran berbasis 

proyek dalam melatih ketrampilan berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam di SMAN 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 

B. Sumber Data. 

Adapun dalam menentukan sumber data dalam penelitian ini penulis berpijak 

pada pendapat Suharsimi Arikunto yang dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek” yang antara lain meliputi: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Dalam penelitian ini 

yang termasuk sumber data ini adalah : kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 

guru, tata usaha SMAN 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo. 

2. Place, sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 

bergerak, misalnya berupa ruangan atau tempat kegiatan pembelajaran 

                                                           
41

 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung ; Sinar Baru, 1999), 64. 
42

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), 54. 
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berlangsung, media pembelajaran, adapun yang bergerak berupa segala aktivitas 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini dapat berupa literatur-

literatur dan berbagai dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian 

C. Tehnik Pengumpulan Data. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki, baik 

secara langsung maupun tidak langsung.
43

 Secara garis besar metode observasi 

dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan partisipan dan non partisipan. 

Maksud dari observasi dengan partisipan yaitu peneliti merupakan bagian dari 

kelompok yang diteliti, sedangkan observasi non partisipan adalah peneliti 

bukan merupakan bagian dari kelompok yang diteliti, kehadiran peneliti hanya 

sebagai pengamat kegiatan.
44

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi non partisipan, karena peneliti hanya mengamati apa yang terjadi di 

lokasi penelitian dan dalam hal ini peneliti juga tidak termasuk bagian dari objek 

penelitian. 

                                                           
43

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta ; Andi Offset), 136. 
44

 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta ; Bumi Aksara, 1996), 107. 
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Metode observasi ini digunakan untuk membuktikan kebenaran data yang 

diperoleh dari metode wawancara dan dokumentasi. Metode observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang berikut ini : 

a. Keadaan guru, siswa dan karyawan SMAN 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh 

Nopember Sidoarjo. 

b. Sarana dan prasarana SMAN 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember 

Sidoarjo. 

c. Proses pembelajaran SMAN 3 Sidoarjo dan SMK Sepuluh Nopember 

Sidoarjo. 

d. Ketrampilan berpikir kritis. 

Adapun indikator berpikir kritis yang akan dianalisis pada penelitian ini 

adalah: 

Tabel 3.1 

Aspek Indikator Berpikir Kritis 

No Aspek yang di 

amati 

Indikator berpikir kritis  SB B KB SK

B 

1 Mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

Menganalisis 

permasalahan tentang 

tata cara mengurus 

jenazah  

    

Mengfokuskan 

permasalahan tentang 

tata cara mengurus 

jenazah 

2 Mampu 

mengungkapkan 

fakta untuk 

Mencari informasi 

tentang tata cara 

mengurus jenazah 

    



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

menyelesaikan 

masalah. 

Mengkomunikasikan/ 

menyajikan masalah 

tentang tata cara 

mengurus jenazah 

3 Mampu 

memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

kenyataan 

Memberikan pendapat 

tentang tata cara 

mengurus jenazah 

    

Menghargai pendapat 

yang berbeda 

4 Mampu 

berpendapat 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

Memberikan alternatif       

solusi tentang masalah 

yang menjadi topik 

diskusi. 

    

5 Mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

timbul dari 

suatu 

pernyataan 

Memilih solusi 

yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. 

    

                     Keterangan: 

 Skor 4 :  Sangat Baik 

  Skor 3 : Baik 

 Skor 2: Kurang Baik  

 Skor 1: Sangat Kurang Baik 

 

2. Wawancara 

Metode wawancara atau interview yaitu metode ilmiah dalam 

pengumpulan data dengan jalan berbicara atau dialog langsung dengan 

sumber obyek penelitian sebagaimana pendapat.
45

 

Ditinjau dari pelaksanaannya interview dibedakan atas tiga macam 

yaitu : 

                                                           
45 

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 193. 
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a. Interview bebas, yaitu dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, 

tetapi juga mengingat data apa yang akan dikumpulkan. Interview bebas 

ini dilakukan dengan tidak membawa pedoman wawancara tentang apa 

yang ditanyakan. Kelebihan metode ini adalah responden tidak 

menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang diwawancarai, sedangkan 

kelamahannya adalah arah pertanyaan kurang terkendali. 

b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 

dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 

c. Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan 

interview terpimpin.
46

 

Dalam penelitian ini, metode wawancara digunakan karena dengan 

melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh atau mengetahui hal-hal 

yang berkaitan dengan penelitian secara mendalam dari responden atau 

informan tentang proses pembelajaran di kelas mengenai pembelajaran 

berbasis proyek pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

buku prestasi siswa, dan sebagainya. 

                                                           
46

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 

132 
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Metode ini digunakan untuk mencari data berupa latar belakang 

sekolah, struktur sekolah, keadaan guru, siswa, dan karyawan sekolah serta 

hasil atau prestasi belajar siswa. Adapun alasan peneliti menggunakan 

metode ini adalah karena dengan metode ini akan lebih mudah memperoleh 

data yang diperlukan dalam waktu singkat, karena biasanya data ini sudah 

tersusun dan tersimpan dengan baik. 

D. Tehnik Analisis Data. 

Analisis data merupakan salah satu yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian  terutama  bila  diinginkan  generalisasi  atau  kesimpulan    tentang 

masalah yang diteliti. Jika data yang disajikan dalam bentuk yang masih mentah 

maka data kurang mempunyai arti. 

1. Lembar Observasi 

Data yang diperoleh dari lembar observasi kemudian dianalisis dengan 

cara: 

a. Memberi dibagian tanda ceklis (√) dibubuhkan. Tanda ceklis  tersebut 

dimasukan kedalam lembar observasi sesuai dengan kriteria yang ada pada 

setiap aspek indikator keterampilan berpikir kritis siswa yang muncul selama 

berlangsungnya rangkaian kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum. 

b. Menjumlahkan banyak ceklis pada setiap kolom yang terdapat pada lembar 

observasi tiap kelompok, banyaknya ceklis yang terdapat pada lembar 

observasi dari tiap-tiap aspek indikator keterampilan berpikir kritis siswa 

yang muncul dengan masing-masing kriteria, sangat baik, baik, kurang baik, 
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dan sangat kurang baik. 

c. Perhitungan Skala Pengukuran
13

 

Tabel 3.2 Skala Pengukuran 

Skala Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Sangat Kurang Baik 
 

Jumlah skor kriterium SMA Negeri 3 Sidoarjo, peserta didik di kelas 

MIA-7 berjumlah 40. (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 

1 x 40 = 160. Untuk skor tertinggi tiap butir 4, jumlah butir 1, dan 

jumlah responden 40. Sedangkan bila setiap butir mendapat skor 

terendah =   1 x 1 x 40 = 40. Sehingga secara kontinum dapat dibuat 

kategori sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

SKB  =  

KB =  

B  =  

SB  =  

SB 

160 

130 B 100 KB 70 SKB 

40 80 120 
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Jumlah skor kriterium SMK Sepuluh Nopember Sidoarjo, peserta 

didik di kelas FK-2 berjumlah 42.  

(bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 1 x 42 = 168 

Untuk skor tertinggi tiap butir 4, jumlah butir 1, dan jumlah 

responden 42. 

Sedangkan bila setiap butir mendapat skor terendah =   1 x 1 x 42 = 

42. Sehingga secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

SKB  =  

KB =  

B  =  

SB  =  

 

  

d. Kemudian di cari persentase masing-masing kriteria berdasarkan 

rumus berikut
14

: 

P =  
𝐹  

x 100 % 

    𝑁 

e. Menginterpretasi secara deskriptif data persentase tiap-tiap aspek 

SB 

168 

136,5 B 105 KB 73,5 SKB 

42 84 126 
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indikator keterampilan berpikir kritis siswa yang muncul selama 

pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan materi tata cara pengurusan jenazah. 

2. Format Wawancara 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dibuat dalam bentuk  

transkripsi untuk kemudian diterjemahkan secara deskriptif, sehingga 

dapat diketahui respon siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi tata cara 

pengurusan jenazah. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mengetahui apakah data-data yang dikumpulkan dari hasil penelitian 

betul-betul sudah valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka harus dilakukan 

pengecekan kembaali secara cermat dan teliti (easy check), agar penelitian yang 

telah dilakukan tidak sia-sia. 

Adapun cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini 

dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.
47

Dari berbagai teknik 

tersebut cenderung     menggunakan sumber, sebagaimana disarankan oleh patton 

yang berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

                                                           
47

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), 178 
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data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Untuk itu keabsahan data dengan cara sebagai berikut : 

1. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan – 

alasan apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada 

perbedaan) bukan titik temu atau kesamaannya sehingga dapat dimengerti dan 

dapat mendukung validitas data. 


